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SAMBUTAN REKTOR

Tahun 2016, UNNES sampai pada tahun ke 51 perjalanan hidupnya. Pada
tahun ini nilai utama pengembangan universitas adalah akselerasi inovasi.
Akselerasi inovasi hanya bisa dilakukan oleh warga UNNES yang sehat dan kuat
menghadapi tantangan. Oleh karena itu, Seminar Nasional Keolahragaan ini
diadakan tepat pada waktunya. Konservasi nilai-nilai keolahragaan melalui Olympic
Movement, yang menjadi iema seminar nasional kali ini, sungguh berharga untuk
dikemukakan dan dibahas di era generasi muda yang lebih suka duduk memegang
gadget daripada turun ke lapangan berolahraga. Saya selaku Rektor Universitas
Negeri Semarang berharap muncul gagasan-gagasan ilmiah baru dalam Seminar
Keolahragaan ini sehingga semangat.ﬁlimpisme dapat dikuatkan di jiwa seluruh
generasi bangsa kita. "

Taﬂma I_;asnh saya haturkan kEpada seluruh pembicara utama yang telah
mengempatkan hadir di kegiatan ini ,_untuk berbagi iimu. Dr. He. Rita Subowo (10C)
sudah iama membidani bidang' ked;lahragaan dan secara pribadi mengawal
perkembangan keolahragaan di UNNES. Laksamana TNI (F’urn) Ahmad Sutjipto
(Kasatlak PRIMA) adalah tokoh penting yang mengawai perjalanan kita menuju
Indonesia Emas. Proi. Dr. Soegiyanto, M.S. aﬂalah peglat kgﬂla"yrauaan internal di
UNNES dan namanya sudah dikenal di Jawa Tengah dan bam(&n dl hngkat Nasional
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sekali lagi saya ucapkan terima kasih. ** _

Terakhir, bagi seluruh peserta seminar, baik yaﬁgi"rg}ah lkut berkontribusi

dalam bentuk naskah prosiding maupun yang: hadlr s@aara khusus untuk

berpartisipasi sebegal peserta seminar, semoga perlstlwa nasuunai ini menjadi

bagian yang berarti dalam pengembangan keilmuan bagi pnbad: peserta ataupun

organisasi yang diwakili.

Prof. Dr. Fathur Rokhman, M.Hum

Rektor



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kebesaran rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa serta izin-Nya,
maka Buku Prosiding dalam Seminar Nasional Keolahragaan yang bertema:
“Konservasi Nilai-nilai Keolahragaan Melalui Olympic Movement® kerja sama antara
Fakultas llmu Keolahragaan dan program PPs Unnes dalam rangka Dies Natalis
Unnes Ke-51 dapat terselesaikan dengan baik dan semoga hasil karya ini dapat
bermanfaat bagi teman-teman dan sahabat-sahabat di dunia akademisi serta dunia

keolahragaan.

Pada kesempatan kali ini, -.'?'Ll mengucapkan terima kasih yang tak

terhingga kepada: i
1. Rektor, Dekan FIK, dan Direktdogram Pascasarjana, Kaprﬂdl Pendidikan

2. Sg[uruh teman-teman F’anitiaf minar Nasional Keolahragaan Tahun 12016
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unfuk segala waktu, ::Il.lkw.mgai ‘Daptuan serta kerja sama yang baik yang telah

terjalin selama ini.

3. Teman-teman Dosen, Mahasiswa S1, Mahaslsw:a PF’s Guru serta praktisi
olahraga, baik yang berasal dari dalam Unnes maupun yang dari iuar Unnes

yang telah memberikan ‘warna yang menarik’ dauam pmsndlng ini.

4. Serta semua pihak yang telah membantu yang tentunya tidak bisa penulis
sebutkan satu-persatu, terima kasih untuk segala bantuannya selama proses

penyelesaian prosiding ini.

Akhir kata, “Jika kita adalah drang y:a:ng benar-benar menghormati
kebenaran, kemajuan, & perkembangan, maka kita akan selalu mengucapkan terima

kasih kepada siapapun yang telah menunjukkan kesalahan kita". Disinilah

i keangkuhan lenyap dan kerendahan hati muncul.

Semarang, 2 Maret 2016

Ketua Panitia

Tommy Soenyoto
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PROGRAM PUSAT PEMBINAAN DAN LATIHAN PELAJAR (PPLP)
SEBAGAI PENDUKUNG PENCAPAIAN PRESTASI
SEPAKBOLA NASIONAL

Oleh :

Komarudin
Mahasiswa Pascasarjana UNNES

ABSTRAK

Program Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP) merupakan salah satu
upaya pemerintah untuk memajukan cabang olahraga sepakbola dengan mendirikan
model pembinaan sepakbola yang berstatus pelajar di beberapa provinsi di
Indonesia. Pelajarlah sebagai sumberdaya manusia yang tepat untuk menjadi
sasaran untuk mencanﬁ@y":!(al munculnya atlet berprestasi di masa mendatang.
Hal ini didasari pada Kug jumlah pelajar di Indonesia cukup besar sehingga

_“mgram yang sangat putenalaf* mendukung
sepakbola, nasional, yaitu pendidikan dan Iat:han serta
* :.;.f__,-t_'_,hjj_ tinggi dalam penerapannya sehingga atlet-

“ﬁjs Ih yang terpilih dalam program F‘FLP ‘dapat
dtmuaks;maikan potensinya deml *‘ie:apal prestasi.

PPLP cabang olahraga sepakbola telah berhasil menyumbarrgkan se;umlah
atlet junior Nasional untuk mewakili Indonesia-:di “arena regional maupun
internasional. Keberadaan PPLP telah diakuij sebaga* suatu kekuatan yang
diperhitungkan yang mempunyai nilai strategis dalarn pemblnaan nrestasr olahraga

sepakbola Indonesia. Sy

Kata Kunci : Program PPLP, Prestasi Sepakbola Hasmnaf el

CHEEE R
.J.*..:'.':a' 145
.|.i'

A. Pendahuluan ' i w
umat manusia. Mela{m sepakbula banyak negaﬁa keml menjadl besar. Lewat
sepakbola, kesehatan manusia dijanjikan. Sepakbaia bIEEI jadi alat pemersatu,
karena tidak ada perbedaan ras dan golongan. Sepakbola pun dapat turut
menunjang pembangunan mental dan karakter bangsa, lewat filosofi yang lahir
darinya yaitu fairp/ay. Belum lagi nilai-nilai lainnya, seperti kedisiplinan, semangat
pantang menyerah, bangkit dari kekalahan, jiwa korsa yang tinggi, kerja sama,

kompetisi sportif, dan memahami ada aturan yang berlaku.
Keperkasaan prestasi olahraga Indonesia termasuk sepakbola pernah
diakui di kalangan negara Asia Tenggara, bahkan indcnesia dikenal sebagai
“Macan Asia” di segala bidang. Akan tetapi saat ini keperkasaan itu sudah mulai
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pudar, keterpurukan prestasi sepakbola Indonesia juga semakin lama semakin
menghawatirkan, jangankan berbicara di tingkat dunia seperti event olimpiade
ataupun kejuaraan dunia, bahkan di tingkat regional seperti event SEA GAMES
dan ASIAN GAMES pun bangsa Indonesia tidak dapat berbicara banyak.

Melihat keadaan di atas salah satu upaya pemerintah dalam mendongkrak
atau membangun tatanan pembinaan sepakbola di Indonesia sebagai dasar untuk
pembinaan berjangka adalah dengan mendirikan berbagai pusat-pusat
pembinaan olahraga dikalangan pelajar yang merupakan cikal-bakal atlet
berprestasi. Ini menunjukkan bahwa program Pusat Pembinaan dan Latihan
Pelajar (PPLP) khususnya cabang olahraga sepakbola merupakan salah satu
pilihan alternatif yang: cukup menjanjlkan sebagai wadah untuk menampung atlet
sepakbala guna mendukung pencapalan prestasi sepakbola nasional.

‘{%'f

S

T:z‘:’-'" Ruang I:ngkup ﬂlahragﬁ menurut Undang-undang nomor 3 tahun 2005
tem%ng Sistem KEﬂlahragaan Nasional meliputi keglatan (1) olahraga
pendidikan; (2) olahraga rekreasi; dan (3) nlahraga prestam Untuk olahraga
prestasi dilaksanakan meialui proses pembtnaan dan pengembangan secara
terencana, berjenjang, dan berkelanjutan dengan dukungan iimu pengetahuan
dan teknologi keolahragaan (Kemenpora, 2@5}5 18) Kemudian Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 22 Tahunrh~2010 Tentang Program

Andalan Nasional dilakukan pada F‘usat P?ledlk h_fr dan Latihan Pelajar
(PPLP), F’usat Pembinaan dan Latihan Mahasmm (PF’LM) Sekolah Khusus
Olahragawan, Klub-Klub Olahraga Seknlatheﬁiéja atau atlet usia dini yang
telah dibina oleh Induk Organisasi Cabang Olahraga yang telah tergabung di
induk organisasi olahraga, klub-klub olahraga, dan melalui kompetisi olahraga
tingkat pemula atau yunior di dalam dan luar negeri.

Proses pembinaan dan pengembangan prestasi olahraga tersebut
tentunya membutuhkan atlet-atlet yang memiliki potensi yang tinggi. Untuk
mendapatkan atlet berpotensi maka perlu adanya pembinaan dan
pengembangan prestasi di usia produktif yakni tingkat usia sekolah.

Pembinaan olahraga di Indonesia seyogianya harus selalu ada peningkatan

346



seiring dengan penerapan berbagai perkembangan ilmu dan pengetahuan di
bidang olahraga. Pemanfaatan penemuan model-model latihan dan berbagai
pemanfaatan hasil penelitian selayaknya telah diterapkan oleh pembina atau
pelatin. Sejalan dengan itu pemerintah selalu berupaya maksimal untuk
melaksanakan pembinaan berkesinambungan dengan mempertimbangkan
beberapa sektor yang sangat vital.

Pembinaan olahraga di Indonesia menurut Harsuki dkk telah diarahkan
dan dilakukan dengan berbagai arah melalui: (1) sekolah-sekolah atau pelajar
(mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi); (2) induk-induk cabang

olahraga; (3) organisasi dan wumpulan olahraga; dan (4) organisasi di

masyarakat (Harsukl ﬂi{@h X Lﬂ"h tersebut berguna untuk mengidentifikasi
5 i g el s

khatayak sasaran 5}‘1} udahkan mobilisasi sumberdaya untuk

dllakukan dengan rnendlnkan- mndei pembinaan olahraga yang berstatus
pelajar yang disebut dengan Pendidikan dan Latihan (Diklat) pelajar di
beberapa provinsi di Indﬂnema dengan objek sasaran pelajar terutama siswa
yang disebut dengan P'usat Pendldikan dan Lallhan F‘eiajar (PPLP). Pelajarlah
cikal bakal munnulnya aﬂg’; herprgatasl dl masa mendatang Hal ini didasari
pada kuantitas Iumlah pﬁf&jar clt »Indunema GUkLIp besar sehingga memiliki

peluang yang sangat besar m @rgya atlet-—aﬂét yang potensial apabila dibina

secara berjenjang dan berkesa_;_;mhijngan

Pembinaan cabang ﬂiahj'aga sepakbola melalui Diklat dikalangan
pelajar merupakan suatu strategi jitu untuk membangun kembali kejayaan
masa lalu di bidang prestasi cabang olahraga sepakbola. Pembinaan disekolah
diawali melalui mata pelajaran Penjas, kemudian kegiatan dilanjutkan dengan
ekstrakurikuler, diharapkan muncul bibit-bibit atlet yang kemudian diarahkan
pada Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP) tersebut. Pembinaan ini
juga mengarah pada jenjang yang lebih baik ke sekolah khusus olahraga,
seperti Sekolah Khusus Olahragawan SMP/SMA Ragunan. Lembaga olahraga

pelajar tersebut merupakan wadah pembibitan olahraga yang ditujukan untuk
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merangsang minat pelajar agar dapat meningkatkan dan mengembangkan
keterampilan di cabang olahraga sepakbola.

PPLP cabang olahraga sepakbola merupakan suatu program
pemerintah yang dikemas dengan tujuan untuk mengembangkan prestasi
olahraga sepakbola jangka panjang. Berdirinya PPLP cabang olahraga
sepakbola diharapkan dapat sebagai wadah penjaringan untuk pembinaan atlet
muda berbakat sepakbola yang kelak menjadi poros dan pusatnya mencari
atlet berprestasi. Sejauh ini ternyata diklat yang didirikan dengan visi dan misi
yang baik dalam mengembangkan tugas moral yang besar, ternyata masih
memiliki kontribusi yang kecil terhadap munculnya atlet berprestasi pada
tingkat senior. Knntiisi mt periu d;amatr dan dicari faktor-faktor apa saja yang
terbukti kurang memﬂtkl kﬂntr:busrsterhadap prestasi sepakbola Indonesia.

Keberadaan Pusat Pemblnaan dan Latihan Pelajar (PPLP) sejak 1984
mahrup'?:_'ﬁj;;ﬂwadah yang sangat potensial untuk membina olahragawan

pﬂtensral diusia Eekﬂlarﬁaﬁenefnpatan Pusat Pembinaan dan Latihan Pelajar

'{PPLP) yang tersebar d%éium}rwﬂayah nusantara tentunya merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dengan proses pembinaan daerah sesuai dengan
cabang olahraga prioritas yang dikemas secara berjenjang dan berkelanjutan.
Sebagai pusat berhimpun dan berlatih olahragawan pelajar berbakat olahraga,
maka Pusat Pembinaan dan Latihan Pelajar (PPLP) merupakan alternatif
pembibitan olahragawan pelajar, diawali pendirian dan perintisannya tahun
1984 dengan empat cabang olahraga, yaitu: Atletik, Bulutangkis, Sepaktakraw
dan Tinju yang tersebar pada 8 provinsi di Indonesia dan kemudian pada tahun
1995 dikembangkan-'--niehjadi 16 provinsi dengan penambahan 3 cabang
olahraga yaitu -Sepak'bnla, Dayung dan Panahan.

Menurut data tahun 2015 PPLP telah tersebar di 33 Provinsi dengan
jumlah 142 PPLP dan 111 PPLPD yang pendanaannya lewat APBD di daerah
penyelenggara. Secara keseluruhan atlet PPLP yang terdaftar hingga tahun
2015 mencapai jumlah 1526 atlet. Sedangkan cabang olahraga yang dibina di
PPLP 33 Provinsi sebanyak 22 cabang olahraga sebagai berikut: atletik,
anggar, angkat besi, bolavoli, balap sepeda, dayung, gulat, judo, karate, loncat
indah, pencaksilat, panahan, sepakbola, sepaktakraw, senam, tenis, tenis

meja, tinju, taekwondo, wushu,bulutangkis dan voli pasir.
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Program dari PPLP cabang sepakbola sepakbola meliputi latihan,
kompetisi, akademik dan kesejahteraan (Kemenpora, 2008:8). Secara rinci
dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Latihan
a. Pelaksanaan latihan disesuaikan dengan program yang telah ditetapkan.
b. Pelaksanaan program latihan pada PPLP cabang sepakbola sepakbola
harus disesuaikan dengan kemampuan individu/perorangan dan tim.
2. Kompetisi
a. Kompetisi antar PPLP cabang sepakbola sepakbola dilaksanakan secara
periodik.
b. Setiap kegiatan I-gumpetisi antar PPLP cabang sepakbola sepakbola wajib
diikuti oleh semua PPLP.

C. Pemenntah Daerah yang ditetapkan sebagai sebagai penyelenggara

%gung jawab terhadapfpelaksanaan kompetisi antar PPLP dengan
-=+ mehbétkan m&luk ﬂrgantsasl sepakbﬂla dan masyarakai.
d Tata cara knmpehm diatur dalam petunjuk pelaksanaan
g Akaderntk
a. Usia atlet pelajar PPLP cabang sepakbola sepakbola pada jenjang
akademis maksimal usia 16 tahun SMA atau sederajat
b. Nilai rata-rata raport calon. atlet pelajar PPLP cabang sepakbola
sepakbola 6,0.
4. Kesejahteraan
a. Setiap“'-'atlet pelajar PPLP cabang - sepakbﬂla sepakbola berhak
mendapatkan pelayanan akomodasi. kunsumsi."’?ﬁﬁehatan, uang saku,
dan péﬁghargaan lain. | _
b. Tata cara perolehan kesejahteraan diatur dalam juknis
Keberadaan PPLP cabang sepakbola sepakbola menjadi sangat
penting dan strategis, hal ini mengingat selain peningkatan prestasi sepakbola
sepakbola yang memang didambakan oleh mayarakat, tetapi juga tidak
mengabaikan prestasi akademik sebagai upaya menyongsong masa depan.
Seiring dengan semangat Undang-undang Nomor 32 tahun 2005
tentang Otonomi Daerah, dimana lembaga yang menangani pembinaan

sepakbola pelajar sangat beragam, maka dipandang perlu adanya suatu
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pedoman sebagai acuan dan petunjuk dalam pengelolaan PPLP, baik oleh

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.

. PPLP Sebagai Pendukung Pencapaian Prestasi Sepakbola Nasional

Pusat pembinaan dan latihan pelajar (PPLP) cabang sepakbola
sepakbola adalah tempat untuk berhimpunnya atlet pelajar potensial berbakat
dalam cabang sepakbola sepakbola untuk dikembangkan potensinya menjadi
atlet pelajar berprestasi. PPLP cabang sepakbola sepakbola memiliki
kedudukan penting dalam kerangka pembinaan prestasi secara menyeluruh.
Secara organisaloris proses pemblnaan prestasi PPLP ada keterkaitan antara
pendidikan ]asmanl dl seknlah dejan prestasi sepakbola.

Disisi lain - PPLF’ caba.:.sepakbnia sepakbola merupakan sebuah

12

2y
Qﬂfernuda dan Sepakbola yang dalam

7

ok b

program Kementrlan | Negarg

impiamentaslnya drperlukan a'_ koordinasi dengan berbagai pihak terkait

s ‘dan wewenang khusus terhadap subyek dari
“ B organisasi PPLP sangat diperlukan untuk
mendapatkan dukungan yanéantlmal dari berbagai pihak terkait sebagai
pengguna siswa berprestasi. |
PPLP memiliki setidaknya 2 (dua) program yang sangat potensial
mendukung pencapaian prestasi se_pakbula' nasional, program-program itu
adalah 'sebagai berikut:
a. Pendidikan dan Latihan
Pada hakekatnya pendidikah adalah suatu proses perubahan
tingkah laku. Sedangkan Pendldlkan menurut Salam (1997:10) dalam arti
luas adalah suatu proses unt-URi Imtéﬁgembangkan semua aspek kepribadian
manusia, yang mencaku;)' pengetahuannya, nilai serta sikap dan
keterampilannya. Kemudian Atmodiwirio (2002:35) menyatakan pendidikan
adalah pembelajaran yang dipersiapkan untuk meningkatkan pelaksanaan
pekerjaan pada masa yang akan datang atau meningkatkan seseorang
untuk dapat menerima tanggung jawab dan/atau tugas-tugas baru.
Sedangkan Harsono (1988:101) menyatakan bahwa latihan adalah
suatu proses yang sistematis dari berlatih yang dilakukan secara berulang-
ulang, dengan lama kelamaan bertambah jumiah bebannya. Kemudian

Bompa (2014:2) mengatakan bahwa latihan adalah cara untuk mencapai
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tujuan perbaikan sistem organisma dan fungsinya untuk mengoptimalkan
prestasi atau penampilan sepakbola. Selanjutnya Depdiknas (2000:103)
menyatakan bahwa latihan yang baik dan berhasil adalah yang dilakukan
secara teratur, seksama, sistematis, serta berkesinambungan/kontinyu,
sepanjang tahun, dengan pembebanan latihan (fraining) yang selalu
meningkat dan bertahap setiap tahun.

Dalam upaya pencapaian prestasi yang optimal, tidak ada jalan lain
kecuali dengan latihan dengan mengulang garakan demi gerakan dalam
rangka penguasaan skill yang berakhir pada pengalaman gerak dan kualitas
fisik. Lebih Ian]ut agar prestam atlet dapat dicapai seoptimal mungkin, perlu

“- Iatlhﬂ’;’__ meliputi: (1) Pemanduan/pemilihan calon

dan (3) evaluasi hasil latihan (Depdlknas

substansi dalam hal ini fungéi paru dan jantung, psikologis. Latihan dalam
hal ini tentunya didasarkan pada pengetahuan dan pengalaman pelatih
secara filosofis dan prktisnya. Sedangkan evaluasi hasii latihan dilakukan
meliputi: (1) pemeriksaan kesehatan periodik; (2) kapasiigg..'qrganis dan
fungsional; (3) mekanis/teknik; (4) distribusi substanbsi tertentu dan 5)
psikologis (DEpdiknas 2000: 44-46).

Berdasarkan 'Harl beberapa pengertian di atas tentang latihan maka
dapatlah dlsimpulkan bahwa latihan adalah suatu ﬁrﬂses ‘kerja fisik yang
dilakukan g_gcara sistematis .yang dilakukan secara berulang ulang, sebagai
dasar perb?.:ﬂkan ﬂ?ganisme dan keterampilan dengan lama kelamaan
bertambah jumlah bebannya dengan upaya mengoptimalkan prestasi.

Dalam PPLP program pendidikan dan latihan dilaksanakan dan
dipimpin oleh para pelatih yang mumpuni dan memiliki sertifikat kepelatihan
level AFC (Asian Football Confederation), hal ini tentu sangat mendukung
proses pendidikan dan latihan sesuai standar pendidikan dan latihan
sepakbola yang benar yang bermuara pada pencapaian prestasi sepakbola

yang upfimai baik di lingkup regional maupun internasional.
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b. Perekrutan

Prestasi yang tinggi hanya dapat dicapai oleh atlet yang mempunyai
bakat besar dan memperoleh pembinaan yang baik secara berjenjang dan
berkesinambungan. Pembinaan presiasi secara berjenjang mempunyai
implikasi terhadap pentingnya evaluasi yang harus dilaksanakan secara
berkala sejak tahap penjaringan atlet sampai dengan tahap akhir
pelaksanaan program pelatihan dan prestasi yang dicapai. Prestasi tinggi
dalam sepakbola memerlukan profil biologis khusus dengan ciri-Ciri
kemampuan biomotorik dan ciri-ciri psikologis yang baik.

PPLP melakukan program perekrutan atletnya dengan mengacu
pada kriteria ;dentlf kasl bakat yang dikemukakan Bompa (2003:10), yaitu:
(1) Kesehatan (2) Kualltas biomotorik; (3) Keturunan; (4) Fasilitas
SEpaJsbpla dan lkllm. -dan +(5) Ketersediaan ahli. Tujuan dari tahap

1 _":.‘__,_ﬁg}?an pernllihan adalah untuk menemukan dari sejumlah besar
i fénak yang bﬁ'ﬁ@ﬁan dengan faktnr—faktﬂr prestasi utama. Penentuan faktor-
' "‘faktnr prestasi utama ini’ sangat penting bagi pengembangan lebih lanjut.
'4Faktﬂr-faktnr ini merupakan indikator tingkat prestasi tertentu dan tingkat
kecendrungan tertentu. Tujuan utamanya adalah untuk menentukan faktor-
faktor  prestasi yang dapat diketahui dengan pasti tanpa terlalu banyak

bekerja dan dapat diperoleh informasi yang diperlukéﬁiﬁ: Sl

C.Penutup

Daiam kurun waktu yang sudah relatif lama, PF’LF’ cabang olahraga
sepakbola telah berhastl menyumbangkan sejumlah aﬂat ]unu;:r Nasional untuk
mewakili lndnnesm di arena regional maupun mternasmnal Keberadaan PPLP
telah diakui sebagai suatu kekuatan yang diperhitungkan yang mempunyai nilai
strategis dalam pembinaan prestasi olahraga sepakbola Indonesia. PPLP cabang
olahraga sepakbola merupakan suatu bagian dari sitem pembinaan prestasi
sepakbola yang integral melalui kombinasi pembinaan prestasi dengan jalur
pendidikan formal di sekolah. PPLP cabang olahraga sepakbola memiliki posisi
yang sangat strategis dalam meletakkan pondasi pembangunan prestasi
sepakbola di Indonesia mengingat para siswa PPLP berada pada usia potensial

dalam rangka pengembangan bakat siswa di bidang olahraga sepakbola.
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PPLP cabang olahraga sepakbola memiliki kedudukan penting dalam
kerangka pembinaan prestasi sepakbola secara menyeluruh. Secara
organisatoris proses pembinaan prestasi PPLP cabang olahraga sepakbola ada
keterkaitan antara Pendidikan Jasmani di sekolah dengan dengan prestasi
olahraga sepakbola. Ditinjau dari konsep teoritik kepelatihan sepakbola, usia
siswa PPLP berada pada lantai ke dua (level dua) dalam piramida pembinaan
olahraga. Di sisi lain pelaksanaan PPLP harus berhubungan dengan Departemen
Pendidikan Nasional serta pihak-pihak lain seperti Induk organisasi sepakbola
nasional dan lain sebagainya. Untuk hal tersebut suatu koordinasi yang baik
sangat diperlukan, agar pelaksanaan program PPLP cabang olahraga sepakbola

dapat lebih maksimal sesua: dengan Iatar belakang dibentuknya PPLP tersebut.
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